PENGARUH WAS-WAS TERHADAP NIAT

Oleh: DRS. USMAN SALEH

I. PENDAHULUAN.

Ada tiga syarat pokok vang menentukan agar ibadah seseorang diterima
oleh Allah s.w.t. yaitu :

. I'MAN,

Iman merupakan landasan pokok kehidupan beragama Berdasarkan
firman Allah yang artinya : “Barang slapa mengharapkan berjumpa dengan
(memperoleh keridlaan) Allah hendaklah ia beramal shollh dan dalam berlba-
dah tidak menyekutukan—Nya terhadap sesuatu” (Q.S. 18: ayat 111).

Juga dalam Hadits Qudsi diterangkan : “Barang siapa dalam beramal

la- menyekutukan Aku kepada selaln Ku maka la Aku tinggalkan pada sekutu
Ku itu” (H.R. Muslim).

Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk memperoleh keridlaan Allah
disyaratkan :

a— Beramal sholih, yaltu amalan—amalan balk yang telah digarlskan oleh
Agama dan sesual pula dengan aturan—aturannya ;

b— Tidak menyekutukan Allah, artinya tidak menyamakan Allah (bentuk,
sifat dan perbuatan—Nya) kepada benda—benda lain.

Orang yang dalam batinnya (keyakinannya)., mengakul adanya kekuasaan
laln selain Allah atau tidak mengakul sama sekall terhadap kekuasaan (ada-
nya) Allah sudah logis kalau ia tak akan memperoleh keridlaan Allah. Dan
kalau fa mengingkari pada—Nya tentu saja dalam melakukan sesuatu perbuatan
tidak dikaitkan dengan Allah.

Dan dalam Hadits Qudsi diatas dijelaskan bahwa Allah tidak menerima
amalan orang—orang yang menyekutukan—Nya.

2. NIAT DENGAN IKHLAS.

Firman Allah yang artinya : “Katakanlah (Muhammad), sesungguhnya
Aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan ikhlas (memurnikan ke-
taatan) kepada—Nya” (Q S. 39 ; ayat 11).

“Pada hal mereka tidak disuruh kecuall supaya menyembah Allah de-
ngan memurnikan ketaatan kepada—Nya dengan lurus”, (Q.S. 90 ayat 5).

Hadits Nabi s.a.w. yang artinya : “Bahwasanya amalan itu (harus) de-
ngan niat” (H.R. Bukharl).

Kedua ayat tersebut memerintahkan kita agar ikhlas dalam melakukan
ibadah. Tentang Hadits dlatas para Ulama berbeda—beda pendapat dalam
menafsirinya antara lain :

a— Bahwasanya sempurnanya amalan Itu dengan niat ;
b— Bahwasanya sebaiknya (afdlal) amalan itu dengan niat ;
¢— Bahwasanya sahnya amalan itu dengan niat.

Kalau kedua ayat dan Hadits dlatas kita hubungkan satu sama lain
maka kita dapat menyimpulkan sebagai berikut :
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Palam kita melakukan Ibadah harus Ikhlas, pada hal Ikhlas Itu justru terletak
dalam nlat, Oleh karena Itu dalam berlbadah kita diperintahkan nlat dengan
Ikhlas,

3. SHAH.

Artinya Ibadah itu dikerjakan menurut petunjuk—petunjuk syara’. Hal Inl se-
sual dengan Hadits Nabl yang artinya : “Barang slapa melakukan pekerjaan
bukan sepertl yang kaml perintahkan maka pekerjaan Itu ditolak (tek sah).
(H. R. Bukharl den Muslim).

Disinl jelas bahwa amalan yang dikerjakan tidak menurut perintah ateu
petunjuk—petunjuk — balk darl Qur'an maupun Sunnah — ditolak oleh Allah
Jadl perbuatan Itu harus dilekuken secara shah.

1. ARTI NIAT.

a. Al Ghazall berpendapat bahwa nlat, iradah dan qashad (kehendak) Itu
seartl. Sedang iradsh lalah “gerak hatl kepada sesuatu yang dillhatnya
karena sesual dengan kelnginan.

b. An Nawawl berpendapat bahwa nlat lalah kemauan hati (‘Azimatul qalb)
Tapl pendapat Inl dibantah oleh ulama lain. Niat tidak hanya kemauan

hatl, tetapl kehendak untuk berbuat.
c. Ibnu Qudamah berpendapat bahwa nlat lalah kemausn dan kehendak

untuk melakukan sesuatu sedang tempatnya dalam hatl.
Darl pendapat para Ulama diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nlat adalah
kemauan dan kesengajasn untuk malakukan sesyatu perbuatan—yang tergores
dalam hati—kemudian dilkutl perbuatan nyata.

Amal perbuatan yang sempurna lalah perbuatan yang disertal dengan
limu, kelnglnan dan kehendak. Tanpa limu orang tak skan mempunyal kel-
nglnan apa—apa, atau mempunyal kelnglnan tapl tak terarah, Orang tak mau
berbuat apa yang tak diketahul, oleh karena Itu perlu adanya kehendak. Me-
nurut Al Ghazall ada 4 (empat) peristiwa dalam hatl sabelum berbuat sesuatu
yaltu : Al mall—Al Khathar yaltu goresan hatl (kecenderungan), |'tlgod (yakin)
kemudlan ham (kehendak).

Goresan hatl dan kecenderungan terletak dibawah Ikhtlar (qader) ma-
nusla oleh karena Itu tldak diikutl dengan pelaksanaan perbuatan, sedang
I'tiqod adalah ketutapan hatl dan diikutl perbuatan.

Selanjutnya Al Ghazall juga menjelaskan bahwa pengaruh yang khas
pada hatl manusla lalah khathar (goresan/lintasan hatl) dan khathar merupa-
kan penggerak lrodah (kelnginan). “Azam (kemauan) dan lrodah terjadi sesu-
dah adanya khathar menggerakkan keinginan, kelnginan menggerakkan kema-
uan. kemauan menggerakkan nlat dan nlat menggerakkan anggota baden.

Disamping Itu ada sementara Ulama membagl nlat menjadl 3 (tlgs)
tingkaten :
a— Niat Ibadah, yaltu niat untuk menghambakan dirl dan taat kepada Allah,
b— Niat taat, yaltu nlat untuk melaksanakan apa yang dikehendakl oleh Allah,
c— Niat qurban, yaltu niat melakukan perbuatan dengan maksud untuk mem-

peroleh pahala darl Allah.

Disamping itu nlat dimaksudkan pula untuk membedakan antara per-
buatan ibadah dengan perbuatan bukan ibadah (adat/keblasaan).
Mandi misalnya, dapat dilakukan sebagali ibadah seperti mendi janabah, mandl
harl Jum‘at, dan dapat juga dilakukan sebagal adat atau keblasaan sepertl
mandi untuk membersihkan atau menyegarkan badan.
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4. ARTI WAS—-WAS,

Was—was artl bahasa lalah suara yang lembut ; juga berarti khathar
(goresan/lintasan hati), yaltu “ma khathara fil qalb” (apa yang terlintas/
tergores dihatli),

Al Ghazall mengartikan bahwa was—was falah goresan hatl yang me-
ngajak kepada keburuken sedang yang mengajak kepada kebalkan disebutnya
ilham., Was—was atau khathar ada 2 (dua) macam vyaitu was—was atau
khathar yang diperhitungkan dan yang tidak diperhitungkan.

Was—was atau khathar adalah goresan/lintasan hati yang terjadl di-
bawah sadar, atau terjadi tanpa dikehendakl. Meskipun demiklan bila goresan-
goresan hatl tersebut dibiarkan tanpa ada pengendallan—pada hal mampu
sehingga mempengaruhi jiwa kearah kejelekan. maka goresan hatl tersebut
diperhitungkan kelak kemudian harl.

Seballknya bila goresan/lintasan hatl dapat ditahan atau tak dapat di-
tahan tapl tidak dilaksanakan dalam kenyataan—kenyataan — karena takut —
Allah—maka goresan—goresan sepertl itu tidak diperhitungkan diharl glamat.

Dan Inllah yang dimaksud firman Allah yang artinya: “Jika kallan
melakukan apa yang ada dalam hatl kalian atau kallan menyambunylkannya
niscaya Allah akan menghisabnya (Q. Il, 284).

Jadi goresan hatl yang dlhisab lalah yang dilaksanakan dengan Ikhtiar
(usaha).

. WAS—-WAS DAN NIAT DITINJAU DARI SEGI ILMU JIWA :

A, WAS—-WAS.

Diatas telah kaml kemukakan hahwa was—was adalah khathar (goresan/
lintasan hatl). Al Ghozali berpendapat bahwa terjadinya qashad ( = kehendak)
melalul beberapa proses yaitu :

1. hajas, artinya goresan hatl, yaitu plkiran yang mula—mula tumbuh.

2. Khathar, artinya lintasan hatl yang menimbulkan kelnginan,

3. Hadltsun nafs, artinya pergolakan hatl, yaitu pikiran yang masih sama kuat
antara mengerjakan dan tldak mengerjakan.

4. Ham, artinya menguatkan keinginan untuk mengerjakan.

5. '‘Azam, artinya kemauan hati yang mengokohkan dan menguatkan hati un-
tuk mengerjakan.

Dari proses diatas jelaslah bahwa was—was yang berarti goresan lintas
an hati (khathar) terletak pada proses keldua dimana hati belum mengambil
sikap, sedang pada proses ketiga saja masih sama Kkuat sikap hati untuk
mengerjakan atau tidak mengerjakan.

Disamping itu perlu diketahul bahwa hajas, Khathar dan Haditsun nafs tidak
termasuk Iradah atau ikhtiar manusia artinya terletak dibawah sadar.
llmu Jiwa modern membagi gejala kemauan menjadi :

a— dorongan, vyaltu fungsi jiwa untuk mencapal sesuatu yang sifatnya pasif.
b— keinginan, yaitu dorongan nafsu yang sering timbul.

c— kecenderungan, yaitu keinginan yang keras dan tertuju kepada maksud.
d— kehendak, yaltu dorongan yang disadari dan berdasar fikiran.
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Sedang proses kehendak terjadi melalui tiga momen :

1. momen usaha, yaltu usaha yang menuju kearah pelaksanaan: dalam mo-
men Ini baru ada kekuatan pendorong untuk terwujudnya perbuatan.

2. momen memilih, yaitu saat yang mengandung alternatif—positif atau nega-
tif — sering kalli momen inl timbulnya secara tiba —tiba.

3 momen putusan, yaitu saat membuat aiasan untuk melakukan tindakan, agar
tindakan itu betul dan bermanfaat dan tak ada putusan atau pilihan iain.

Blla apa yang diputuskan Itu tidak segera terlaksana putusan itu berupa
meksud, dimana pribadi sudah menjalani penentuan sikapnya yang akan da-
tang. Tentu saja dalam praktek blla kemauan sedang bekerja, batas—batas
tiga momen diatas tidak dapat ditarlk garls pemlsah yang tegas.

Kalau was—was itu berarti khathar (lintasan/goresan hati) dan belum masuk
iradah (keinginan) maka menurut teorl ilmu jiwa tersebut was—was baru
merupakan “dorongan” yaltu fungsl jiwa yang slfatnya maslh pasif,

B NIAT.

Dlatas telah dibicarakan bahwa niat adalah kemauan dan kesengajaan
yang dilkutl dengan perbuatan nyata, Disini jelas bahwa nlat itu sudah ada
putusan positif. Maka menurut teorl al Ghazall diatas nlat Itu dimulal darl
proses “ham” yaltu proses menguatkan kelnglnan untuk mengerjakan. Dan
menurut teori limu jiwa tersebut, proses nlat dimulal darl “kecenderungan”
yaitu kelnginan yang keras dan tertuju kepada maksud, kemudian "kehendak”.
Kalau dibandingkan was—was dan nlat balk menurut teori al Ghazall maupun
teorl llmu jiwa modern maka diketahul bahwa sebenarnya ada garis pemisah
antara was—was dan nlat. Artinya bahwa dalam niat Itu tidak ada was—was.
Sebab “niat” prosesnya sudah sampal kepada “keputusan untuk melakukan
dan (akan) dilkutl perbuatan” sedang was—was baru dalam proses lIntasan
atau goresan hatl. Ini kalau was—was Itu dlartlkan “Khathar.

Sama halnya apablla was—was Itu diartlkan sebagalmana pendapat Al
Ghazall, yaitu lintasan atau goresan hatl yang menuju kepada keburukan.
Sebab apabila orang nlat shalat (menuju kebalkan) berarti dalam niatnya Itu
tidak ada was—was. Dan apablla la niat membunuh (menuju keburukan) juga
tidak berarti la mengalaml was-was.

Disamplng Itu "“kehendak” yang marupakan proses “niat” tertinggl
mempunyai sifat—sifat sebagal berikut :

a— leblh nyata tertuju kepada apa yang hendak dlcapal dan leblh disadarl.
b— mengandung pertimbangan—pertimbangan akal dan tanggung jawab morll-
c— menimbulkan tindekan—tindakan sebagal hasll putusan.

Dalam suatu hadits diterangkan “Sesungguhnya Allah memaafkan apa yengd
terjadl (tergores) dljlwa umatku selama belum dikerjskan ateu diperkatakan
(H.R. Bukharl darl Abl Huralrah).

Apablla dalam niat tidak ada was—was, bagalmana halnya dengan
orang—orang yang berulang kall melakukan nlat dalam satu perbuatan yang
oleh sementara orang dikatakan was—was dalam melakukan niat.

Menurut hemat kaml hal sepertl Itu bukan was—was dalam melakukan
nlat, tapi kurang konsentrasl (memusatkan pikiran/hatl) dalam memulal apa
yang dinlatkan, Sepertl orang mau shalat sudah berdirl menghadap glblat dan
sudah mulal mengangkat tangan untuk takblratu! Ihram, kalau la mengulang-
ulang tekbiratul Thram, bukan berarti ila was—was dalam nlat shelat, tapl
kurang konsentrasl saat akan memulal shalat.
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Konsentrasl Inl erat sekall hubungannya dengan “perhatlan”, sebab
“perhatian” adalah pemusatan kesadaran terhadap sesuatu. Orang tentu tidak
blsa memperhatikan semua yang ada dalam alam kesadaran, oleh karena Itu
kesadarannya harus dipersemplit. Orang yang tertarlk kepada reklame yang
Indah dengan lampu—lampu yang gemerlapan, maka perhatiannya hanya ter-
tuju kepada reklame Inl, dan yang laln tak dlalaml atau disingkirkan, atau
dengan kata lain bahwa konsentrasl orang Itu tertuju kepada reklame.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perhatian :

1 Keadaan jlwa, yaltu senang, susah, marah, benci dan lain—laln. Orang
yang dalam keadaan senang perhatiannya mudah dipusatkan, den seba-
liknya.

2. Keadaan jasmaniah, yaitu segar, lelah, sshat, sakit dan laln—laln. Orang
yang jasmaninya sehat atau segar, perhatlannya mudah dipusatkan,
dan seballknya. Inilah antara lain hikmah—hikmah disyari‘atkan menjama’
shalet, sebab kalau keadaan jasmanl lelah, perhatlanpun terganggu pula-
Atau bila jasmanl lesu hendaklah mandl dulu, agar badan terasa segar.

3. Keadaan lingkungen, yaltu : tenang, ramai, ateu ribut. Dalam suasana
yang tenang orang mudah memusatkan perhatlan, dan seballknya.

4. Kemauan, yaltu ada stau tidak serta cukup atau kurang kemauannya
untuk melakukan sesuatu. Orang yang kemauannya kuat untuk melakukan
sesuatu perhatlannya kuat dan mudah dipusatkan.

5. Pembawaan, yaltu mudah dipusatkan atau tidak. Dalam hal inl hendaklah
orang mawas dirl dan memperhatikan faktor—faktor laln yang dapat
mempengaruhl pemusatan parrhatlan.

Kalau perhatlan atau seluruh aktivitas jiwa tertuju satu obyek khusus
segala sesuatu yang ada diluarnya tidak disadarl dan lupa terhadap hal-hal
yang laln. Dan inllah yang disebut konsentrasl atau khusyu' (dalam Istilah
agama).

KESIMPULAN.
1. Amal perbuatan seseorang diterima oleh Allah blla la beriman dengan
Ikhlas dan dilakukan sesual dengan aturan—aturannya.

2. Was—was adalah aktlyitas ilwa dibawah sadar sedang nlat adalah akti-
vitas jiwa yang disadarl

3. Dalam nlat tidak ada was—was yang ada lalah kurang konsentrasl dalam
memulal apa yang dinlatkan.

4. Konsentrasl seseorang dlpengaruhl oleh keadaan jlwa, jasmanl, lingkungan
kemauan dan bakat orang—orang Itu. ;

BAHAN—BACAAN :

1. Al Ghazall — Ihya' Ulumudin.

2. Al Jazlrl — Al Figh ‘ala madzahibil Arba‘ah.

3. Prof. Dr. Hasbl Ashshiddleqy. Kuliah Ibadah.

4. Prof. Dr. Hasbi Ashshiddieqy, Pedoman Shalat.

6. Prof. Dr. Hasbl Ashlddleqy, Koleksl Hadlts ‘Ahkam.
6. Lins Ghotten, Ajaran fungsl Umum.

7. Amir Hamzah Nasution, Soal jawab llmu Jiwa.
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